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Pada tahun 2005 fakta menyatakan bahwa Indonesia telah menjadi importir 
minyak. Kenaikan harga minyak mentah dunia memberikan dampak yang besar bagi 
perekonomian nasional. Majunya perkembangan industri akan lebih cepat 
menghabiskan bahan bakar fosil, oleh karena itu salah satu cara penanganan 
permasalahan energi adalah dengan mengembangkan sumber energi alternatif. Selain 
alasan semakin menipisnya sumber bahan bakar fosil, alasan yang lebih penting 
adalah untuk mengurangi kerusakan akan lingkungan. Solusi untuk menanggulangi 
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil adalah dengan mendirikan pabrik biodiesel 
dari minyak jarak pagar dan metanol dengan kapasitas 40.000 ton per tahun yang 
direncanakan akan beroperasi selama 330 hari per tahun. Proses pembuatan biodiesel 
dari minyak jarak pagar dan metanol, dilakukan melalui proses transesterifikasi 
didalam reaktor alir tangki berpengaduk (RATB). Pada reaktor ini reaksi berlangsung 
pada fase cair-cair pada suhu umpan 60C, tekanan 1 atm dan menghasilkan konversi 
sebesar 98%. Dari kondisi tersebut pabrik ini digolongkan pabrik beresiko rendah 
karena kondisi operasi pada tekanan atmosferis. 
 
Proses pembentukan minyak jarak pagar menjadi metil ester mula-mula 
minyak jarak pagar bereaksi dengan metanol dan akan menghasilkan digliserida dan 
metil ester, kemudian hasil digliserida bereaksi dengan molekul alkohol yang lain dan 
akan menghasilkan monogliserida dan metil ester dan hasil monogliserida bereaksi 
dengan alkohol yang ketiga akan menghasilkan gliserol dan metil ester. Kebutuhan 
minyak jarak pada pabrik ini sebanyak 9670,1091 kg per jam dan untuk kebutuhan 
methanol sebanyak 2099,6104 kg per jam. Dan produk berupa metil ester sebanyak 
9519,6763 kg per hari. 
 
Pabrik ini akan didirikan didaerah Boyolali dan menggunakan modal tetap 
sebesar Rp. 182.260.561.096,57 dan modal kerja sebesar Rp.150195.466.062.398,95. 
Dari analisis ekonomi pabrik ini menunjukkan keuntungan sebelum pajak Rp. 
185.868.591.457,09 per tahun setelah dipotong pajak 30 % keuntungan mencapai Rp. 
130.108.014.019,96per tahun. Percent Return On Investment (ROI) sebelum pajak 
41,18% dan setelah pajak 29,40 %. Pay Out Time (POT) sebelum pajak selama 2,23 
tahun dan setelah pajak 2,9 tahun. Break Even Point (BEP) sebesar 55,74 %, Shut 
Down Point (SDP) sebesar 29,83 %, Discounted Cash Flow (DCF) terhitung sebesar 
33,56 %. Dari hasil yang di dapatkan disimpulkan, bahwa pabrik ini menguntungkan 




in 2005 Indonesia has become a net oil importer. The increase in world crude 
oil prices have a large impact on the national economy. The advance of industrial 
development would sooner spend fossil fuels, therefore, one way of handling energy 
problems is to develop alternative energy sources. In addition to the reasons the 
depletion of fossil fuel resources, more important reason is to reduce damage to the 
environment. Solutions to overcome the dependency on fossil fuels is by establishing 
biodiesel from castor oil and methanol with a capacity of 40,000 tonnes per year is 
planned to be in operation for 330 days per year. The process of making biodiesel 
from castor oil and methanol, made through the transesterification process flow in a 
stirred tank reactor (RATB). In the reactor the reaction at liquid-liquid phase at a 
temperature of 60
0
C bait, a pressure of 1 atm and resulted in a conversion of 98%. 
The condition of the plant is classified as low-risk plant operating conditions at 
atmospheric pressure. 
 
The formation process of jatropha oil into methyl ester initially castor oil 
reacted with methanol and will produce diglycerides and methyl ester, then the results 
diglycerides react with the alcohol molecules other and will generate monoglycerides 
and methyl esters and results of monoglycerides react with alcohols third would 
produce glycerol and methyl ester. Castor oil needs of at this plant as much 
9670.1091 kg per hour and needs as much methanol 2099.6104 kg per hour. And the 
methyl ester product as 9519.6763 kg per day. 
 
This factory will be established in Boyolali area and fixed capital of Rp. 
182,260,561,096.57 and working capital of Rp.150195.466.062.398,95. From an 
economic analysis of this plant show a profit before tax of Rp. 185,868,591,457.09 
per year after taxes 30% profit reached Rp. 130.108.014.019,96 per year. Percent 
Return On Investment (ROI) before tax after tax 41.18% and 29.40%. Pay Out Time 
(POT) before taxes for 2.23 years and 2.9 years after tax. Break Even Point (BEP) 
amounted to 55.74%, Shut Down Point (SDP) amounted to 29.83%, Discounted Cash 
Flow (DCF) accounted for 33.56%. From the results of which get concluded, that the 
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